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Busana untuk wanita plus size saat ini sedang mengalami perkembangan, hal ini
ditandai dengan banyaknya brand-brand yang mulai mennyediakan ukuran plus size
dalam setiap koleksinya. Lebih lanjut, busana plus size di Indonesia, masih
tergolong sulit didapatkan karena harganya yang relatif mahal dan belum
bervariatif. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mendeain busana
plus size adalah bagaimana menyesuaikan tipe tubuh wanita plus size dengan siluet
dan detail buaana sehingga pemakainya dapat merasa nyaman dan terlihat
proposional. Busana plus size juga membutuhkan material yang lebih banyak
sehingga sulit untuk mendapatkan pengoptimalan bahan dengan benar guna
menyesuaikan cost produksi dan harga penjualan. Berdasarkan fenomena tersebut,
diperlukan sebuah upaya yang mampu mengoptimalkan pemakaian bahan dalam
produksi busana plus size, salah satunya dengan menerapkan metode zero waste
pada pra-produksi busana. Zero waste pattern merupakan teknik perancangan
pakaian dengan penempatan pola yang efektif sehingga tidak banyak menghasilkan
limbah potongan kain, dengan demikian tidak banyak kain yang terbuang dalam

proses pra-produksi pakaian.



Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan kebaruan dalam perancangan busana
untuk wanita plus size yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahan melalui
penerapan metode zero waste yang terinspirasi dari baju kurung melayu. Baju
kurung melayu diambil dikarenakan pola dasar yang dimiliki berpotensi untuk
dapat mengoptimalkan penggunaan material serta memiliki pola yang geometris
sehingga mudah untuk dieksplorasi. Penelitian ini menghasilan lima (5) busana
produk fasyen dengan desain dan ukuran yang diperuntukkan bagi wanita plus size

serta dengan optimalisasi pemakaian bahan menggunakan metode zero waste.
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